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ABSTRAKSI

Pendapatan dan jumlah anggota keluarga tnempunyai pengaruh vang
sangat kuat terhadap tabungan. Pegawai PDAM Kabupaten  Situbondo
mempunyai potensi tabungan yang besar karena rata-rata pegawai PDAM
mempunyai tabungan. Penclitian ini dilakukan di kantor PDAM Kabupaten
Situbondo pada bulan April 2002, Pada umumnya pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo mempunyai tabungan baik di lembaga keuangan bank maupun non
bank. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendapatan dan jumlah anggota keluarga secara bersama-sama terhadap besarnya
tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbondo dan untuk mengetahui pengaruh
pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai
PDAM Kabupaten Situbondo secara parsial.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan metode
cksplanatori yaitu metode penelitian untuk meneliti ada tidaknya pengaruh antara
dua variabel atau lebih dan untuk meneliti sifat dari pengaruh tersebut serta
seberapa besar pengaruh yang terjadi. Unit dari analisis dalam penelitian ini adalah
pegawal PDAM Kabupaten Situbondo khususnya golongan [ 11 dan 11T dalam
mengalokasikan pendapatannya untuk tabungan. Sampel yang diambil secara
startified random sampling dimana total populasi scbanyak 84 orang dan sampel
yang diambil sebesar 30 orang. Metode pengumpulan data yang diguanakan
adalah melalui daftar pertanyaan Setelah data terkumpul maka dianalisa dengan
menggunakan regresi linear berganda untuk mengatahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan Jumlah anggota
keluarga berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo. Melalui uji t diperoleh hahwa pendapatan berpengaruh terhadap
besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbondo vaitu semakin besar
pendapatan maka semakin besar pula tabungan sedangkan Jumlah anggota
keluarga juga berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo. Sedangkan melalui uji F, pendapatan dan Jumlah anggpota
keluarga secara bersama-sama berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai
PDAM Kabupaten Situbondo.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan jumlah
anggota keluarga secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap
hesarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbando sehesar 61,270, Secara
parsial, pengaruh pendapatan terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo adalah schesar 0,317 dan signifikan sedangkan pengaruh
jumlah anggota keluarea terhadan besarnva fahinoan neoawai PTYAM ¥ alumaton
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L. PENDAHULUAN “erpUStakaan

e -

1.1 Latar Belakang \HEH;

Pembangunan ekonomi mempunyai tujuan disamping meningkatkan
pendapatan nasional riil juga meningkatkan produltivitas. Pembangunan ekonomi
selain ditentukan oleh besarnya Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia juga
ditentukan oleh tersedianya sumber teknologi, keadaan pasar dan kerangka kehidupan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang makin meningkat sangat
memerlukan dana dalam jumlah yang besar. Untuk itu diperlukan kerjasama yang
saling terkait antara pemerintah sebagai pengusaha, lembaga-lembaga keuangan
pengusaha maupun masyarakat secara keseluruhan.

Perbankan dalam era pembangunan memegang peranan penting sebagai
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sumber permodalan dan perantara keuangan. Sebagai lembaga keuangan terdiri dari
bank-bank umum serta lembaga keuangan keuangan non bank. Bank umum adalah
bank yang kewajibdnnya terdiri’ dar saldo rekening koran-Sedang fembaga keuangan
non bank terdiri dari lembaga yang yang bergerak dalam pasar modal atau dalam
pengumpulan modal seperti bank-bank dan lembaga tabungan, perusahaan asuransi,
lembaga-lembaga penanaman modal, lembaga pensiun, dan sebagainya. Bank sangat
dibutuhkan oleh masyarakat karena perbankan merupakan lembaga keuangan yang
menjamin penanggungan resiko dari kelebihan dana yang dimiliki masyarakat.
Kebijakan moneter yang dilaksanakan melalui lembaga keuangan yang
terorganisir seperti Bank Sentral, Bank Umum, Bank Pembangunan dan lembaga
keuangan non bank, bisa digunakan untuk menggairahkan pembentukan dana
masyarakat untuk membiayai kegiatan ekonomi sesuai dengan kualitas dan tahap-
tahap pembangunan. Kebijakan moneter dimaksudkan untuk mendorong
pembentukan tabungan masyarakat, kemudian menyalurkan kembali tabungan
tersebut melalui lembaga keuangan dalam bentuk penyediaan uang dan kredit atau

sering diistilahkan alokasi tabungan ke dalam investasi.

Beberapa kebijakan moneter yang telah banyak dipraktekkan sejak masa Orde
Baru adalah : pertama, meningkatkan mobilisasi tabungan masyarakat melalui
lembaga keuangan. Kedua, memeberikan kredit dalam jumlah yang cukup besar baik
kepada scktor-sektor yang menjadi prioritas maupun vang non prioritas untuk
meningkatkan kesempatan kerja pada pemerataan pendapatan masyarakat. Ketiga,
menunjang usaha pemeliharaan dan peningkatan kestabilan ekonomi. Keempat,
menunjang usaha untuk meningkatkan kedudukan golongan ekonomi lemah melalui
pemberian kredit-kredit seperti KIK dan KMKP.

Kebijakan moneter yang cocok untuk kegiatan-kegiatan perekonomian pada
masa sekarang merupakan sarana untuk meningkatkan pembentukan tabungan
masyarakat dan pengarahan penggunaan tabungan tersebut atau alokasi tabungan ke

dalam investasi yang amat berguna bagi sasaran-sasaran pembangunan. Kesemuanya
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itu digunakan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, untuk memeperbaiki
perekonomian masayarakat dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dengan  kebijakan " moneter” dan ~perbankan  dapat ~menunjang  suasana dan
meningkatkan kegiatan serta kegairahan perekonomian masyarakat untuk mencapai
sasasran pembangunan, maka pengumpulan tabungan  masyarakat maupun
penyalurannya harus bisa dilakukan olch sektor perbankan dengan mencrapkan pola
kebijakan moneter perbankan (Sinungan, 1992:8).

Pembangunan ekonomi membutuhkan dana yang cukup besar dan dalam hal
ini perbankan kekurangan dana. Melalui kebijakan moneter dan perbankan yang
bertujuan untuk merangsang terhimpunnya dana yang berasal dari masyarakat untuk
biaya pembangunan. Dana untuk meningkatkan pembangunan diperoleh dari dalam
negeri dan luar negeri, untuk dalam negeri salah satunya melalui tabungan
masyarakat. Tabungan masyarakat adalah bagian dari pendapatan msyarakat yang
tidak dikonsumsikan dan disimpan dalam bentuk tabungan. Kesanggupan masyarakat
untuk menabung tergantung pada pendapatan per kapita masyarakat, distribusi

pendapatan dan kesanggupan perusahaan untuk menabung (Nopirin, 1985:75).

Pegawai negeri sebagai bagian dari masyarakat juga mempunyal peranan
yaitu sebagai aparat pengabdian masyarakat, dimana kesejahteraan masyarakat juga
dapat dilihat dari pendapatannya. Dalam UU No 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok
kepegawaian meyebutkan bahwa yang dimaksud pegawai negeri adalah setiap warga
negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat
oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau
diserahi tugas negara lainnya, digaji berdasarkan peraturan pgrundang-undangan vang
berlaku. Pegawai negeri terdiri dari pegawai negeri sipil, anggota Tentara Nasional
Indonesia, dan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia. Pegawai negeri sipil
dibagi lagi yaitu pegawai negeri sipil pusat dan pegawai negeri sipil daerah.

Menurut Peraturan Pemerintah No 96 Tahun 2000 tentang wewenang

pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian pegawai negeri sipil daerah adalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pegawai negeri sipil daerah propinsi/ kabupaten/ kota yang gajinya dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau dipekerjakan di luar instansi
induknya. Pegawai“hegeri sipi daerah-dibagi-lagi’ kKepangkataniya’ dalam™golongan
yaitu golongan [, II, III, dan IV, dimana gaji yang diperoleh berbeda-beda
berdasarkan golongan tersebut. Besar kecilnya pendapatan yang diterima rumah
tangga dapat mempengaruhi tabungan, semakin besar tingkat pendapatan suatu rumah
tangga besar pula jumlah tabungan yang disimpan (Sukirno, 1997:76).

Hukum ekonomi menyebutkan bahwa tingkat pendapatan kecil hanya
memungkinkan hasrat menabung dan jumlah tabungan rendah, karena sebagian besar
pendapatan digunakan untuk tujuan konsumtif. Pengeluaran untuk konsumsi sendiri
dalam hal ini dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu pengeluaran untuk bahan
makanan pokok dan pengeluaran untuk kebutuhan non makanan.

Jumlah anggota keluarga ada yang bekerja dan yang tidak bekerja, yang
bekerja dapat meningkatkan pendapatan. Dalam hal ini disebabkan karena jumlah
anggota keluarga yang bekerja memperoleh pendapatan tambahan. Pada tingkat
pendapatan yang sama pada sebuah rumah tangga yang berjumlah keluarga besar ada

kemungkinan tingkat kesejahteraan keluarganya lebih rendahbila dibandingkan

kemungkinan tingkat kescjahteraan keluarganya lebih rendahbila dibandingkan
dengan kesejahteraan pada rumah tangga yang jumlah anggota keluarganya lebih
kecil, karena pada jumlah anggota keluarga besar kebutuhan untuk konsumsi juga
lebih besar.

Perusahaan Daerah Air Minum adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah
yang mempunyai tugas dan kewajiban kepada pemerintah, salah satunya adalah
PDAM Kabupaten Situbondo. Dalam struktur golongan kepangkatan pada kantor
PDAM Kabupaten Situbondo sama dengan struktur golongan kepangkatan pegawai
negeri sipil pada umumnya. Struktur golongan kepangkatan pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo terdiri dari berbagai golongan kepangkatan yaitu golongan I, 11,
llL,dan IV dimana pendapatan yang diterima oleh pegawai tersebut berbeda-beda

tergantung kepangkatannya. Semakin besar pendapatan pegawai PDAM maka
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semakin besar pula uang yang dikeluarkan untuk konsumsi dan disimpan untuk
tabungan. Tabungan bagi pegawai PDAM Kabupaten Situbondo merupakan sesuatu
hal yang sangat penting. Rata-rata pegawai PDAM mempunyai tabungan baik yang di
simpan pada koperasi kantor atau di simpan di bank. Hal ini menunjukkan bahwa
tabungan mempunyai peranan penting dalam kehidupan terutama untuk kebutuhan di
masa yang akan datang atau untuk kebutuhan yang mendadak. Tabungan yang
dilakukan oleh pegawai PDAM berdasarkan pendapatan yang diterima setiap bulan.
Namun selain pendapatan faktor lain yang dapat memepengaruhi besarnya tabungan
pegawai adalah jumlah anggota keluarga. Dengan kata lain pegawai yang memiliki
Jumlah anggota keluarga yang lebih besar akan cenderung mengurangi besarnya
tabungan dibandingkan dengan pegawai yang memiliki jumlah anggota keluarganya
lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pengeluaran untuk konsumsi sehingga
besarnya tabungan akan berkurang meskipun pendapatan itu besar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima, jumlah anggota keluarga setiap
pegawai PDAM Kabupaten Situbondo sangat mempengaruhi besarnya tabungan bagi
masing-masing pegawai PDAM. Hal ini merupakan indikasi bahwa tingkat

pendapatan dan jumlah anggota keluarga berpengaruh pada besarnya tabungan.

1.2 Perumusan Masalah

Pembangunan. ekonomi perlu ditingkatkan, dimana untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi diperlukan dana yang cukup besar sedangkan dana vang
tersedia untuk membiayai pembangunan cukup banyak yaitu melalui tabungan
masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi. Tabungan masyarakat sangat
dibutuhkan para investor yang akan menanamkan modal. Untuk meningkatkan
tabungan masyarakat vaitu melalui tabungan individu, salah satunya tabungan
pegawai PDAM Kabupaten Situbondo. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tabungan yang antara lain faktor
pendapatan dan jumlah anggota keluarga khususnya pegawai kantor PDAM

Kabupaten Situbondo baik secara parsial maupun secara bersama-sama.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui :
1. besarnya pengaruh pendapatan dan jumiah anggota keluarga secara

bersama-sama terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM
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Kabupaten Situbondo;

2, :besarnyapengaruh_pendapatan terhadap besarnya tabungan. pegawai
PDAM Kabupaten Situbondo;

3. besarnya pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap besarnya
tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbondo.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil dart penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

kepada:

1. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Situbondo mengenai
hasrat dan arti penting menabung bagi pegawai PDAM Kabupaten

Situbondo;

(o)

peneliti lain yang akan mengadakan penelitian yang sejenis.

[ ‘fsrpuszakaan
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (1998) yaitu mengenai pengaruh
pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai negeri
BKKBN Daerah Tingkat IT Jember tahun 1998. Dalam penelitian tersebut terdapat
permasalahan yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan yang
antara lain faktor pendapatan dan jumlah anggota keluarga, khususnya di kantor
BKKBN Jember.

Dalam penelitian mengenai pengaruh pendapatan' dan jumlah anggota
keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai negeri BKKBN Daerah Tingkat 11
Jember tahun 1998 terdapat hal-hal yang dapat disimpulkan yaitu :

a. pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap besarnya tabungan
pegawai negeri kantor BKKBN Derah Tingkat II Jember. Hal ini dibuktikan
dengan metode analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa

koefisien regresi positif vaitu 0,07179.

b. jumlah anggota keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan dan hubungannya
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terbalik terhadap besarnya tabungan pegawai negeri kantor BKKBN Daerah
Tingkat IINember. Halini telah dibuktikan dengan-metode-analisis, regresi-linear
berganda yang menunjukkan bahwa nilai regresi negatif yaitu —2512,31364.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hidayati (1995) yaitu mengenai
pengaruh pendapatan dan jumlah anggota keluarga pegawai sipil terhadap besarnya
tabungan pegawai negeri sipil di kantor Pemerintahan Daerah Tingkat I
Tulungagung. Dalam penelitian tersebut terdapat permasalahan vyaitu apakah
pendapatan dan jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap besarnya tabungan
pegawai negeri sipil kantor Pemerintahan Daerah Tingkat IT Tulungagung. Dalam
penelitian ini terdapat hal-hal yang dapat disimpulkan yaitu :
a. besarnya pendapatan mempunyai pengaruh yang positif yang signifikan terhadap

besarnya tabungan pegawai negeri sipil di kantor Pemerintahan Daerah Dati I

Tulungagung. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,1559 yang artinya setiap kenaikan pendapatan sebesar 1% dengan anggapan
jumlah anggota keluarga tetap maka akan menyebabkan kenaikan tabungan
sebesar 0,1559%;

b. jumlah anggota keluarga mempunyai pengaruh yang negatif yang signifikan
terhadap besarnya tabungan pegawai kantor Pemerintahan Daerah Dati 1l
Tulungagung. Hal ini telah dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar —
7223,4674 yang artinya setiap kenaikan sebesar | orang dari jumlah anggota
keluarga dengan anggapan besarnya pendapatan tetap, maka menyebabkan
penurunan besarnya tabungan sebeasr Rp7223,4674.

Dilihat dari penelitian tersebut, penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan
dan Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Besarnya Tabungan Pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo Tahun 2002* terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya adalah veriabel yang
digunakan yaitu pendapatan dan jumlah anggota keluarga sebagai variabel bebas dan
tabungan sebagai variabel terikat. Perbedaannya terletak pada obyek, tempat dan

waktu penelitian, dimana pada penelitian sebelumnya digunakan pegawai negeri
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BKKBN sebagai obyek penelitian sedangkan pada penelitian ini digunakan pegawai
PDAM sebagai; ebyek | penelitian, Selain-itu,| padd, metede penelitian, dimana ;pada
penelitian sebelumnya jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif sedangkan
penelitian ini menggunakan metode eksplanatori, dan metode sampel yang digunakan
adalah Stratified Random Sampling. Disamping itu definisi variabel operasional yang

digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Hubungan Antara Pendapatan dengan Besarnya Tabungan

Pembangunan ekonomi merupakan tujuan dari pembangunan nasional yaitu
usaha secara bersama-sama dengan pemerintah untuk mengembangkan aktivitas

ekonomi guna meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya pendapatan,

tabunganpun ikut melonjak dengan cepat, dan disini terlihat bahwa tabungan
merupakan suatu hal yang paling mewah.Faktor yang mempengaruhi penentuan
minat menabung dari pihak masyarakat adalah kemampuan menabung. Kemampuan
menabung ditentukan oleh tingkat pendapatan masyarakat sctelah dikurangi pajak
(disposible income) serta tingkat konsumsinya. Penadapatan bersih yang diterima
dapat diperoleh dari pendapatan kotor dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yang
dikeluarkan (Sukirno,1997:94).

Observasi langsung telah menunjukkan bahwa orang kaya menabung lebih
banyak daripada orang miskin, bukan hanya secara absolut tetapi juga sebagai
persentase dari pendapatannya. Orang yang terlalu miskin jelas tidak akan mampu
menabung sama sekali. Mereka bahkan membelanjakan lebih banyak daripada yang
mereka peroleh. Kekurangannya akan ditutup dengan hutang atau mengambil
tabungan yang telah ada sebelumnya. Dari sini kita bisa melihat bahwa pendapatan
merupakan faktor penentu utama dari tabungan (Samuelson, 1996:163).

Keynes menyatakan bahwa besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah
tangga bukan tergantung pada tinggi rendahnya tingkat bunga melainkan tergantung

pada besar kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu. Makin besar jumlah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pendapatan yang diterima oleh sesuatu rumah tangga, makin besar pula jumlah
tabungan yang akan dilakukan olehnya. Apabila jumlah pendapatan tumah tangga itu
tidak mengalami” kenaikan atau penurunan, perubahan yang cukup besar dalam
tingkat bunga tidak akan menimbulkan pengaruh yang berarti ke atas jumlah

tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga itu (Sukirno, 1997:76).

Fungsi tabungan menurut Keynes seperti pada gambar di bawah ini :

(+)
S
S
g S
<
g
B S Sk
<
~
0 Yo Y, Yr
Pendapatan Nasional
=

Gambar : Fungsi Tabungan Keynes
Sumber : Sukirno, 1997 : 78
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Gambar di atas menerangkan bahwa pada tingkat pendapatan nasional rendah,
tabungan masyarakatyiegatif, Keadaan innberarti-masyarakat menggunakan-tabungan
di masa lalu untuk membiayai hidupnya. Baru setelah pendapatan nasional melebihi
Yo masyarakat menabung sebagian dari pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan
nasional, semakin banyak tabungan masyarakat. Apabila pendapatan nasional adalah
Y1, tabungan adalah S; dan apabila pendapatan nasional Yy, jumlah tabungan adalah
SF.

Fungsi tabungan adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan
diantara tingkat tabungan rumah tangga dalam perekonomian dengan pendapatan
nasional (atau pendapatan disposebel) perekonomian tersebut (Sukirno, 1997:102).
Fungsi tabungan menghubungkan jumlah tabungan dengan jumlah pendapatan.
Karena jumlah yang ditabung adalah sama halnya dengan apa yang tidak dikonsumsi,
maka tabungan dan konsumsi merupakan benda di muka cermin dalam arti bahwa

tabungan dan konsumsi sama dengan pendapatan disposebel atau sejumlah uang yang

sesungguhnya diterima oleh masyarakat yang selalu dibelanjakan oleh

10

penerimaannya untuk membeli barang dan jasa sesuai keinginannya (Samuelson,
1996:168).
Fungsi tabungan dapat ditulis secara metematis : S= f(Y), sehingga fungsi
tabungan dapat diturunkan sebagai berikut :
S =Y-C
C =a+DbY, maka
S =Y-(at+bY)
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=N e—lg=— DY
S =-a+(1-b)Y
Dimana
S . jumlah tabungan

Y : pendapatan

C  : konsumsi
-a  : besarnya tabungan bila pendapatan sama dengan nol (autonomous)
b . Marginal Propencity to Consume (MPC) yang menunjukkan besanya

pertambahan konsumsi sebagai akibat tambahan pendapatan
(1-b) : Marginal Propencity to Save (MPS) yaitu angka perbandingan besarnya
perubahan tabungan dengan besarnya perubahan pendapatan nasional yang

mengakibatkan perubahan tabungan tersebut

Tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dibelanjakan atau
tabungan sama dengan jumlah pendapatan dikurangi konsumsi.Tabungan ini bukan
suatu konsep sisa, setealah semua pengeluaran konsumsi dipenuhi, melainkan suatu
pilihan antara membelanjakan atau tidak. Tingkah laku tabungan ini berhubungan erat
dan dipengaruhi oleh pendapatan. Masyarakat mempunyai kebiasaan tertentu
mengenai berapa pendapatan yang akan dibelanjakan untuk konsumsi barang dan jasa
dan berapa yang akan ditabung. Berbagai masyarakat mempunyai sikap yang berbeda
dalam menabung dan berbelanja. Ada masyarakat yang tidak suka berbelanja

berlebih-lebthan dan lebih mementingkan tabungan. Dalam masyarakat seperti itu

APC dan MPCnya adalah lebih rendah. Tetapi adapula masyarakat yang mempunyai
kecenderungan mengkonsumsi vang tinggi schingga APC dan MPCnya rendah. Hal
ini tentunya sesuai dengan pengalaman yang bisa kita lihat schari-hari bahwa semakin
besar pendapatan sescorang, semakin besar bagian dari pendapatan yang bisa
disisihkan untuk ditabung tanpa harus menderita kekurangan pengeluaran konsumsi
(Sukirno, 1997:105).

Tabungan dilakukan terutama oleh satu kelompok yang benar-benar berlainan

w A 1 L ~ 1 ]
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yattu perorangan, xKciudargda, dan ydydsan pensiundil, reroraigdan menaovung dcigail
berbagai tujuan seperti misalnya untuk kepentingan di hari tua atau untuk
pengeluaran-=pengeluaran bésar) 4y masa) depan Atau munghkiol mereka lmerasa [ perlu
menyimpan uang untuk masa-masa sulit pada bulan-bulan tertentu di masa yang akan

datang. Atau mereka menabung semata-mata karena sangat gemar berhemat
(Samuelson, 1996:181).

2.2.2 Hubungan Antara Jumlah Anggota Keluarga dengan Besarnya Tabungan
Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan tarat hidup
suatu bangsa vang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per
kapita. Jadi tujuan pembangunan ckonomi disamping untuk mecnaikkan pendapatan
nasional riil juga untuk meningkatkan produktivitas. Tetapi dalam peiaksaannya,
pembangunan ckonomi mengalami kerugian seperti misalnya masyarakat tidak
menyukai adanya semangat ekonomis atau semangat penghematan. Namun justru
semangat inilah yang sebenarnya merupakan salah satu syarat untuk dapat
dilaksanakannya pembangunan ekonomi. Orang harus berusaha untuk melakukan
tindakan-tindakan yang ekonomis, baik dalam hal produksi maupun konsumsi.
Pembangunan ekonomi dapat didorong atau dihambat oleh faktor
perkembangan penduduk. Dipandang sebagai pendorong karena perkembangan itu
memungkinkan pertumbuhan jumlah tenaga kerja dari masa ke masa sehingga
menyebabkan perluasan pasar. Faktor penghambatnya yaitu bila produktivitas rendah

dan dalam masyarakat terdapat banyak pengangguran. Apabila terdapat kenaikan

penghasilan maka penduduk akan berkembang pesat dan pendapatan per kapita turun.

Tetapi apabila penghasilan itu turun maka penduduk akan turun dan akan menaikkan

penghasilan per kapita (Suparmoko dan Irawan, 1992:53).

Tidak semua ahli berpendapat bahwa pertambahan penduduk vang cepat itu
baik dan dikehendaki. Ada yang berpendapat bahwa masalah yang sesungguhnya

. 1
terietak pada masalah keterbelakangan, pengurasan SDA, dan distribusi penduduk.

Kalau saja diterapkan strateg; pembangunan yang tepat yang membawa manusia ke

~ s
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wdl kehidupan yang tinget maka pertambahan penduduk yang cepat tidak akan
menjadi masalah. Penduduk vang terbelakang akan memperbanyak jumlah anak
untuk jaminanp)di hari todkaréraasibhya tidak' bérketentudm (Partadireja; 1985:210).
Teori tingkah laku manusia menganggap bahwa seorang anak seperti barang
yang tunduk pada hukum permintaan dan penawaran. Kalau sesuaty keluarga merasa
bahwa membeli barang akan lebih memuaskan daripada punya anak maka dia akan
menghentikan punya anak. Ini akan terjadi atas keluarga vang sudah terlalu banyak
anak dan pendapatannya sedikit (Partadireja, 1985:215). Pendapatan yang besar
memungkinkan suatu keluarga lebih mampu untuk mempunyai lebih banyak anak.
tetapi peningkatan pendapatan ini cenderung untuk memperbiki kualitas anak
daripada kuantitas anak melalui pendidikan yang lebih scbagai kesempatan bagi
anak-anak untuk memperolch pendapatan vang lebih besar. Anggota keluarga dalam
suaty rumah tangga memungkinkan untuk meningkatkan pendapatan, karena makin
besar jumlah anggota keluarga yang ikut bekerja makin besar pula Jumlah anggota
keluarga yang ikut menghasilkan pendapatan. Akan tetapi, jumlah anggota keluarga
yang besar belum tentu dapat menambah pendapatan karena makin besarnya jumlah
anggota keluarga maka makin besar pula pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, meskipun pendapatannya itu sama besarnya. Jadi semakin besar
Jumlah anggota keluarga maka besarnya tabungan akan berk urang, karena pendapatan
yang diterima lebih banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
Masyarakat menggunakan sebagian pendapatannya vang tidak dikonsumsikan

untuk beberapa tujuan yaitu disimpan saja tanpa digunakan, ditabung di lembaga-

lembaga keuangan, dipinjamkan kepada anggota masyarakat lainnya, dan digunakan
untk menanam modal. Tabungan masvarakat akan memberikan sumbangan kepada
pembangunan apabila para penabung menggunakan tabungan untuk melaksanakan
penanaman modal yang produktif vaitu menanamkan vang akan raenaikkan jumilah
barang dan jasa yang tersedia dalam masyarakat, tabungan tersebut disalurkan ke
badan-badan  keuangan dan selanjutnya  badan-badan  keuangan  tersebut

meminjamkan kepada para pengusaha yang ingin melakukan penanaman modal yang

meadaloulf
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2.3 Hipotésis
Berdasarkan landasan teori dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan

maka hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. pendapatan dan jumlah anggota keluarga sccara bersama-sama berpengaruh
terhadap besarnya tabungan pegawai kantor PDAM Kabupaten Situbondo;

2. pendapatan berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai kantor PDAM
Kabupaten Situbondo;

3. jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai kantor
PDAM Kabupaten Situbondo.

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode eksplanatori yaitu

metode penelitian untuk meneliti ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau

]eblh dan untuk meneliti cifat hithnnman tarcalat mecic o oo 1
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T T T o s BVESLAIR okita Pellsalitll yang terjadl. Jenis
penelitian eksplanatori dapat digunakan untuk menemukan teori atau memperbarui
teori yang [Sudahy fadd. Datam (penidlitian/idi | §kan dicari ladd tidaRnyal penparuh,
bagaimana sifat pengaruh dan seberapa besar pengaruh vang terjadi antara
pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap besar tabungan pegawai PDAM

Kabupaten Situbondo selama satu bulan.

3.1.2 Unit Penelitian
Unit penelitian ini adalah perilaku rumah tangga konsumen yaitu pegawai
PDAM Kabupaten Situbondo mengenai pengaruh pendapatan dan Jumlah anggota

keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai kantor PDAM Kabupaten Situbondo

khususnya untuk golongan 1. 11, dan 111,

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara
stratified random sampling yaitu populasi dikelompokkan menurut golongan
kepangkatan dengan maksud agar setiap kelompok menjadi lebih homogen, dimana

pengambilan sampel masing-masing strata dilakukan dengan rumus (Nasir,
1988:361):

Ni

I

ni X h

n

Dimana :
ni : jumlah sampel pegawai PDAM pada stra‘a i
Ni : jumlah populasi pegawai PDAM pada strata i
N total populasi pegawai PDAM pada golongan L1, dan 111
n :jumlah sampel pegawai PDAM yang diambil

Selanintnua nunfiulr masaambailng fswdak oo g
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e e g RE R el JERRRes . salllpiel yally dlalOll dan. jumilan

populasi dari pegawai PDAM Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Jumlal Bépulasidan J anilaf Sdimpel Peghwar PDAM Kabilpatén! 3fdibondo
Berdasarkan Strata Golongan Kepangkatan Tahun 2002

Strata ' Golongan Jumlah Populasi | Jumlah Sampel T
Kepangkatan |
I ] 9 T 3
1l il 69 25
111 I 6 DE
Jumlah 84 30

Sumber : Bagian Umum Kantor PDAM Kabupaten Situbondo, April 2002

Perhitungan jumlah sampel yaitu :

n —ix30=3,2z3
84

n, =§x30:24,6z L
84

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara

langsung kepada responden dengan menggunakan daftar pertanyaan langsung kepada
pegawai PDAM Kabupaten Situbondo khususnya golongan I, II dan III yang telah

disusun sehingga akan diperoleh data primer.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisa Regresi Berganda
Untuk mengetahui pengaruh faktor pendapatan dan faktor jumlah anggota
keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai kantor PDAM Kabupaten Situbondo,
digunakan rumus regresi berganda (Supranto,l996:288).
Y="bo + b1 X; + b2 X3

Karena penelitian ini mengeunakan tehnik samnline. maka digunakan nendekatan
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regresi sampel yang dikonversikan sebagai berikut :

\A,': be+ b‘Xﬁ’b:Xg

sesuai dengan rumus tabungan maka

A

Y : besarnya tabungan per bulan

by . besar tabungan pada saat pendapatan dan jumlah anggota keluarga
sama dengan nol

b, . koefisien yang menunjukkan perubahan besar tabungan akibat
perubahan pendapatan

by | . koefisien yang menunjukkan perubahan besar tabungan akibat

perubahan jumlah anggota keluarga

X . pendapatan per bulan
Xy :  jumlah anggota keluarga
e . variabel pengganggu

3.4.2 Pengujian Terhadap Koefisien Regresi

Untuk mengukur tingkat signifikan pengaruh besarnya pendapatan dengan
jumlah anggota keluarga dapat dilakukan secara individual maupun secara bersama-
sama. Pengujian secara individual (parsial) menggunakan uji-t, sedang pengujian

secara bersama-sama menggunakan uji-F.

3.4.3 Koefisien Determinasi Berganda
Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya

kontribusi variabel bebas X, (pendapatan) dan X, (jumlah anggota keluarga) terhadap

naik/turunnya variabel tidak bebas Y (tabungan) pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo.
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1.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk mempermudah dalaii perielitign Uni maka ldefin@iovariabel lopérasional

yang digunakan adalah :

1. pendapatan adalah seluruh pendapatan yang diterima baik dari gaji sebagai
pegawai ataupun dari kerja sampingan dan juga anggota keluarga lain yang
bekerja secara rutin per bulan. Pendapatan  menggunakan satuan ribuan
rupiah/bulan.

2. jumlah anggota keluarga adalah semua orang yang berada dalam satu rumah
tangga, satu atap, satu dapur yang terdiri bapak, ibu dan anak-anak serta orang
lain yang masih tinggal bersama dalam rumah tangga. Jumlah anggota keluarga
menggunakan satuan orang.

3. tabungan adalah sisa dari pendapatan bersih yang disimpan dalam bentuk buku
rekening tabungan baik disimpan di lembaga keuangan bank maupun non bank

misalnya koperasi. Tabungan ini menggunakan satuan ribuan rupiah/bulan.

o 18
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN e

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Situbondo yang terletak di tepi Jalan raya Surabaya-Situbondo atau

Banyuwangi. Karena mengingat Perusahan Daerah Air Minum Kabupaten Situbondo
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merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah yang mempunyai tugas dan
kewajiban kepada pemerinah Kabupaten = Situbondo serta seluruh masyarakat
Situbondo ‘khususnya yaitu”di dalam menyelenggarakan pengelolaan penyediaan air
bersih. Dalam memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat yang nantinya
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) kepada
pemerintah  Kabupaten Situbondo. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Situbondo tahun 2001 telah menyetorkan PAD sebesar Rp 119.668.215,00. Pada
tahun 2000 PAD yang disetorkan oleh PDAM Kabupaten Situbondo adalah sebesar
Rp 117.098.965,00. Hal ini menunjukkan bahwa PAD tahun 2001 lebih besar jika
dibandingkan PAD pada tahun 2000.

Dilihat dari PAD yang dihasilkan oleh PDAM Kabupaten Situbondo yang
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa kantor PDAM
Kabupaten Situbondo mampu meningkatkan pendapatan setiap pegawainya dan dapat
mensejahterakan seluruh pegawainya. Rata-rata gaji yang diterima oleh setiap
pegawai PDAM Kabupaten Situbondo adalah berkisar antara Rp 700.000,00-Rp
2.600.00,00 dimana gaji yang diperoleh tersebut berdasarkan golongan kepangkatan
masing-masing pegawai yang terdiri dari golongan I, II, dan III. Pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo secara keseluruhan berjumlah 100 orang yang terdiri dari 84
orang adalah pegawai tetap sedangkan 16 orang adalah petugas harian. Jika pegawai
tefap, menerima gaji setiap bulan sedangkan petugas harian menerima upah setiap
minggu atau mingguan.

Jumlah anggota keluarga pegawai PDAM Kabupaten Situbondo rata-rata

sebanyak 4 anggota keluarga yang terdiri dari seorang 1istri atau suami, anak dan

orang lain yang masih menjadi tanggungan dalam keluarga tersebut. Sedangkan
masing-masing keluarga pegawai PDAM Kabupaten Situbondo rata-rata mempunyai
anak sebanyak 2 orang. Hal tersebut mencerminkan bahwa pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo ikut berperan serta menyukseskan program keluarga berencana
yang dicanangkan oleh pemerintah.

Rata-rata pegawai PDAM Kabupaten Situbondo mempunyai kesadaran vang
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cukup tinggi untuk menabung kegiatan menabung tersebut dilakukan baik di koperasi
kantor maupun_di bank.. Tabungan yang diadakan di. kantor.PDAM, Kabupaten
Situbondo merupakan upaya 'positif dari pemerintah daerah dan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran menabung di kalangan pegawai khususnya pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo, dan akhirnya dapat membudaya secara luas dalam masyarakat
sebagai upaya menunjang pelaksanaan pembangunan.

Tabungan tersebut dilakukan setelah seluruh pendapatan rumah tangga
dikurangi seluruh pengeluaran rumah tangga. Pendapatan rumah tangga tersebut
diperoleh dari penjumlahan semua pendapatan yang dihasilkan baik dari gaji sebagai
pegawai maupun dari pendapatan lainnya misalnya aari hasil pertanian, wiraswata,
dan pendapatan dari anggota keluarga lain yang masih dalam satu rumah tangga.

Hasil penelitian sampel menunjukkan bahwa responden juga mempunyai
pekerjaan sampingan yaitu sebagai petani dan wiraswasta. Pekerjaan sampingan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan
keluarga. Responden yang bekerja sebagai petani sebanyak satu orang atau 3,33%
dan yang bekerja sebagai wiraswasta sebayak dua orang atau 6,77%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2: Distribusi Responden Menurut Pekerjaan SampinganPegawai PDA
Kabupaten Situbondo Tahun 2002

Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Petani 1 33
Wiraswasta 2 6,7
Pegawai PDAM 27 90

Jumlah 30 100

M
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Sumber : Data Primer Diolah, April 2002

Dilihat dari_evaluasi_sampel karakteristik pendidikan responden|-sebagian
besar adalah tamat SMU vyaitu sebanyak 25 orang atau 83,3%, tamat SLTP sebanyak
3 orang atau 10%, dan jumlah yang paling kecil adaleh tamat Perguruan Tinggi yaitu
sebanyak 2 orang atau 6,7%. Tingkat pendidikan responden dari evaluasi sampel
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3: Distribusi responden menurut tingkat Pendidikan Pegawai PDAM
Kabupaten Situbondo Tahun 2002

Tingkat Pendidikan ~ Jumlah ( Orang) m):,
SLTP 3 10
SMU 25 83.3
Perguruan Tinggi 2 6.7
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, April 2002

4.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian
4.2.1 Pendapatan

Pendapatan dalam hal ini adalah seluruh pendapatan rumah tangga yang
diterima baik yang berasal dari gaji maupun dari pekerjaan sampingan dan anggota
keluarga lain yang bekerja secara rutin selama satu bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam satu rumah tangga tidak hanya
satu orang yang bekerja melainkan lebih dari satu orang yang bekerja, disamping itu

selam sebagai pegawai PDAM Kabupaten Situbondo pada umumnya responden

memiliki pekerjaan sampingan yaitu petani dan wiraswata. Jadi total pendapatan yang

diterima oleh responden bukanlah semata-mata dari gaji sebagai pegawai PDAM,

melainkan didalamnya termasuk pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan

sampingan yang mereka lakukan dan pendapatan dari anggota keluarga yang lain.

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai

pendapatan sebesar Rp 700.000,00-Rp 1.499.999,00 vyaitu sebanyak 22 orang atau

TR AL Bnw cvinsiie wnndime - Leiy
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T R aTe PAlle SEUIRIL adalah responden yang memiliki pendapatan sebesar
Rp 3.000.000,00-Rp 3.000.000,00 yaitu sebanyak 1 orang atau 3.3% dan sisanya 7
orang atau 23.80bImeiniliKiGpéndapatafh e besar Rp V.500:000902Rp 2299999 00

Tabel 4: Distribusi Responden Menurut Jumlah Pendapatan
Jumlah Pendapatan (Rp000)  Jumlah Responden (Orang)  Persentase %)

700,000-1.499,999 22 734
1.500,000-2.299,999 7 L3
2.300,000-3.000,000 I 3.3

Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, April 2002

4.2.2 Tabungan

Tabungan dalam hal ini adalah sisa dari pendapatan bersih yang disimpan di
bank atau koperasi dalam bentuk buku rekening tabungan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagian besar tabungan disimpan pada
koperasi kantor maupun disimpan di bank. Tab‘ungan yang disimpan pada koperasi
disebut juga simpanan wajib yang harus dilakukan sebagai pegawai PDAM.,
Tabungan yang disimpan pada bank merupakan adanya kesadaran dari responden

akan pentingnya tabungan untuk mempersiapkan kebutuhan yang akan datang atau

untuk mempersiapkan kebutuhan yang mendadak.

Jumlah tabungan yang dimiliki rumah tangga pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo bervariasi sesuai dengan jumlah pendapatan dan jumlah pengeluaran yang

dilakukan baik untuk kebutuhan sehari-hari ataupun untuk membiayai pendidikan

anggota keluarganya yang masih bersekolah. Sesuai dengan hasil penelitian jumlah
tabungan yang dimiliki oleh setiap pegawai PDAM antara Rp 20.000,00-Rp
500.000,00. Dari tabel 6 diketahui bahwa responden yang memiliki tabungan sebesar
Rp 20.000,00-Rp 179.000,00 berjumlah 14 orang atau 46,7%, responden yang
memiliki tabungan sebesar Rp 180.000,00-Rp 339.000,00 sebanyak 13 orang atau

43,3% dan yang paling sedikit adalah responden yang memiliki tabungan sebesar Rp
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340.000,00-Rp 500.000,00 yaitu sebanyak 3 orang atau 10%.

Tabel 5: Distribusi Responden Menurut Besar Tabungan
Besar Tabuhgan (Rp 0007 [ (himilah Responden (Orang) Persentase' (%0)

20-179 14 46,7
180-339 13 433
340-500 3 10
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, April 2002

4.2.3 Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga dalam hal ini adalah semua orang yang berada dalam
satu rumah tangga, satu atap dan satu dapur yang terdiri dari bapak, ibu, anak dan
orang lain yang masih tinggal bersama dalam satu rumah tangga. Dari hasil penelitian
terhadap 30 responden menunjukkan bahwa Jumlah anggota keluarga bervariasi.
Jumlah anggota keluarga yang terbanyak adalah antara 3 sampai 4 orang yaitu
sebanyak 14 orang atau 46,7%, dan yang paling sedikit adalah 5 sampai 6 orang atau
20%, sedangkan 10 orang sisanya atau 33,3% jumlah anggota keluarganya antara 1

sampai 2 orang.

23

Tabel 6: Distribusi Responden Munurut Jumlah Anggota Keluarga .
Jumlah Angota Keluarga (Orang)  Jumlah Responden (Orang)  Persentase (%)

1-2 10 333

3.4 14 46,7

Rk 6 20
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, April 2002
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4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Regresi Dari Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Pendapatan dan
Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Tabungan
Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat digunakan analisis regresi linear berganda, karena
analisis ini menerangkan ketergantungan satu variabel terhadap variabel lainnya.

Dari hasil perhitungan komputer dalam lampiran 5, diperoleh persamaaan

regresi linear berganda sebagai berikut :

A

Y = 196,868 + 0,1217X, — 55,564X;

dimana :

A

Y : besarnya tabungan per bulan

X1 : pendapatan per bulan

X, :jumlah anggota keluarga

Dari persamaan terebut dapat dijelaskan bahwa :

1. nilai konstanta bo = 196,868 menunjukkan bahwa besarnya tabungan sebesar
196,868 satuan dengan anggapan besarnya pendapatan dan jumlah anggota
keluarga sama dengan nol. Nilai konstanta ini positif berasti bahwa tanpa adanya

pendapatan dan jumlah anggota keluarga masih mempunyai tabungan yang

o
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diperoleh dari pendapatan selain sebagai pegawai , kerja sampingan dan anggota
keluarga lain yang bekerja, misalnya dari warisan dan pemberian.

koefisien regresi untuk pendapatan sebesar 0,121. Hal ini berarti bahwa bila
kenaikan pendapatan sebesar Rp.1000,00 maka akan menyebabkan kenaikan
tabungan sebesar Rp.121,00. Nilai koefisien regresi positif berarti bahwa semakin

besar pendapatan maka tabungan akan semakin besar pula, karena semakin besar

1 Al Cimer, Aalessavaimed  olran manoolain
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perubaiian pendapdldil Iildkd  PoliGapdiall yallp AMIRLEESEIEST TE fomere
perubahan sehingga kesempatan untuk menabung sebagian dari pendapatannya
lebih besar.

|9S)

koefisien regresi untuk jumlah anggota keluarga sebesar —55,564. Hal ini berarti
bahwa apabila tidak ada perubahan pendapatan maka setiap kenaikan jumlah
anggota keluarga sebesar satu orang akan menyebabkan penurunan tabungan
sebesar Rp.55,564. Nilai koefisien regresi untuk jumlah anggota keluarga negatif
berarti antara jumlah anggota keluarga dengan besar tabungan mempunyail
hubungan terbalik yaitu semakin besar jumlah anggota keluarga maka besar
tabungan akan semakin kecil, karena semakin besar jumlah anggota keluarga akan
menyebabkan bertambahnya pengeluaran untuk kebutuhan hidup termasuk

konsumsi sehingga kesempatan untuk menabung kecil.

4.3.2 Pengujian Terhadap Koefisien Regresi

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat, digunakan uji koefisien regresi parsial dan bersama-sama.

1. Uji Koefisien Regresi Parsial

Guna menguji pengaruh masing-masing koefisien regresi variabel-variabel
bebas (pendapatan dan jumlah anggota keluarga) terhadap variabel terikat (tabungan)
secara parsial digunakan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah salah satu

variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel
terikat.

o
n

Dari hasil perhitungan pada lampiran 5 maka pengujian hipotesis dapat
dilaksanakan pada masing-masingmasing variabel (pendapatan dan jumlah anggota
keluarga) sebagai berikut :

a.  pengujian terhadap koefisien regresi pendapatan memberikan hasil bahwa t
_hitung mempunyai nilai 3,184 dengan tingkat keyakinan 95% dan level of

significant 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan secara nyata
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berpengaruh terhadap besarnya tabungan pegawai kantor PDAM. Nilai regresi
ini positif menunjukkan bahwa besarnya tabungan akan bertambah sebesar Rp.
3.184.,00 bilajumlah pendapatan maik’sebesar Rp. 100000

b.  pengujian terhadap koefisien regresi jumlah anggota keluarga, memberikan
hasil bahwa t hitung mempunyai nilai —4,337 dengan tingkat keyakinan 95%.
Nilai regresi ini negatif menunjukkan bahwa besarnya tabungan akan turun
sebesar Rp. 4,337,00 bila jumlah anggota keluarga naik sebesar satu orang, dan
jumlah anggota keluarga turun sebesar satu orang asalkan jumlah pendapatan
tetap atau tertentu. Hal i berarti jumlah anggota keluarga berpengaruh secara

nyata terhadap besarnya tabungan.

2. Uji Koefisien Regresi Bersama-sama

Pengujian koefisien regresi secara bersama-sama dari variabel bebas
(pendapatan dan jumlah anggota keluarga) terhadap variabel terikat (tabungan)
pegawai PDAM Kabupaten Situbondo, digunakan uji I'.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 5, dengan menggunakan tingkat
keyakinan 95% dan level of significant maka diperoleh nilai F hitung sebesar 10,885.
Dengan kata lain F hitung sebesar 10,885 menunjukkan bahwa besarnya pendapatan

dan jumlah anggota keluarga secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap

besarnya tabungan.
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3. Koefisien Determinasi ( R*)

Pengujian koefisien determinasi berganda yaitu untuk mengetahui sumbangan

koefisien regresi variabel pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap variasi

(naik/turun) besarnya tabungan pegawai kantor PDAM Kabupaten Situbondo,

digunakan koefisien determinasi berganda ( RY).

Dari hasil perhitungan pada lampiran 5, diperoleh nilai R’ sebesar 0,405. hal

1 i s Yeiimdala Aamanvnta Lalnaroa
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ini berarti bahwa sumbangan variabCl penaapdlall Udil JUullliail Hogtre Ao

terhadap variasi (naik/turun) besarnya tabungan sebesar 40%.

4.4 Pcmbahasan

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas (pendapatan dan jumlah anggota keluarga) dengan variabel terikat (tabungan)
digunakan analisis regresi linear berganda, karena analisis ini menjelaskan
ketergantungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

Dari hasil uji regresi diperoleh by sebesar 196,868. by ini positif berarti tanpa
adanya pendapatan dan jumlah anggota keluarga, mereka sudah mempunyai tabungan
kekayaan yang bisa diperoleh dari pemberian atau warisan dan digunakan untuk
kepentingan masa depan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadono Sukirno (1997:105)
bahwa harta warisan atau tabungan yang banyak sebagai akibat usaha di masa lalu,
maka seseorang mempunyai kekayaan yang mencukupi. Dalam keadaan seperti itu ia
sudah tidak terdorong lagi untuk menabung lebih banyak. Maka lebih besar bagian
dari pendapatannya yang digunakan untuk konsumsi di masa sekarang. Sebaliknya,
untuk orang yang tidak memeperoleh warisan atau kekayaan akan lebih bertekad
untuk menabung untuk memenuhi kebutuhan masa depan keluarganya.

Menurut fungsi saving bila pendapatan sama dengan nol maka tabungan
negati.f. Hal ini dikarenakan unsur kekayaan yang diperoleh dari pemberian atau
warisan tidak diprhatikan atau diabaikan. Fungsi saving ini bersifat jangka pendek

artinya bila penghasilan yang diperoleh akan digunakan langsung untuk konsumsi,
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jadi tidak memperhatikan adanya tabungan yang berasal dari pemberian atau warisan
tersebut.

Hasil uji koefisien regresi pendapatan sebesar 0,121. Hal ini menunjukkan
bahwa pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap tabungan yang disebabkan
karena pendapatan pegawai PDAM rata-rata masih rendah sehingga uang yang

disisihkan untuk tabungan juga tidak besar. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Samuelson (1996:163) dimana pendapatan merupakan faktor penentu utama dari
tabungan. Bahwa orang kaya menabung lebih banyak daripada orang-miskin; bukan
hanya secara absolut tetapi juga sebagai perSentase dari pendapatannya. Orang yang
terlalu miskin jelas tidak akan mampu menabung sama sekali bahkan membelanjakan
lebih banyak daripada yang mereka peroleh. Kekurangannya akan ditutup dengan
hutang atau mengambil tabungan yang telah ada sebelumnya.

Hasil ini diperkuat oleh pendapat Keyness (Sukirmo,1997:76) yang
menyatakan bahwa besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan
tergantung pada tinggi rendahnya tingkat bunga melainkan tergantung pada besar
kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu sendiri. Makin besar jumlah
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga menjadi penentu utama dari jumlah
tabungan yang dilakukan oleh masyarakat. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat
Samuelson (1996:162) yang menyatakan dengan makin meningkatnya pendapatan,
tabunganpun ikut meningkat dengan cepat dan disini bahwa tabungan merupakan
suatu hal yang paling mewah.

Hasil uji koefisien antara jumlah anggota keluarga terhadap besarnya
tabungan sebesar —55,564. Hal ini berarti antara jumlah anggota keluarga dengan
besarnya tabungan mempunyai hubungan terbalik yaitu semakin besar jumlah
anggota keluarga maka besarnya tabungan akan semakin kecil. Jumlah anggota
keluarga dalam suatu rumah tangga memungkinkan untuk meningkatkan pendapatan,
karena makin besar jumlah anggota keluarga yang ikut menghasilkan pendapatan.
Akan tetapi, jumlah anggota keluarga yang besar belum tentu dapat menambah

pendapatan karena makin besar jumlah anggota keluarga maka makin besar

pengeluaran sehingga besarnya tabungan akan berkurang, karena pendapatan\yang
diterima lebih banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.) Hal
ini sesuai dengan pendapat Partadireja (1985:215) yaitu teori tingkah laku m
menganggap bahwa seorang anak seperti barang yang tunduk pada
permintaan dan penawaran. Kalau sesuatu keluarga merasa bahwa membeli barang

akan lebih memuaskan daripada punya anak maka dia akan menghentikan punya
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anak. Ini akan terjadi atas keluarga yang sudah terlalu banyak anak dan
pendapatannya- sedikit. | Sedangkan pendapatan sama, dengan . konsumsi . ditambah
tabungan, jadi karena jumlah anggota keluarga besar maka konsumsi yang
dikeluarkan juga besar sehingga akan mengurangi jumlah pendapatan yang akan
ditabung.

Pengaruh pendapatan dan jumlah anggota keluarga secara bersama-sama
terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbondo ditunjukkan
dengan hasil sebesar 10,885. Hal ini berarti bahwa pendapatan dan jumlah anggota
keluarga secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap besarnya tabungan.
Sedangkan tingkat sumbangan variabel pendapatan dan jumlah anggota keluarga
terhadap variasi (naik/turun) besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo pada tahun 2002 sebesar 40%. Hal ini berarti bila pendapatan setelah
dikurangi konsumsi mempunyai sisa atau bahkan bertambah, maka terdapat alokasi
pada tabungan. Namun, jika pendapatan belum mencukupi untuk konsumsi maka
tidak ada alokasi pada tabungan. Hal ini sesuai dengan hasil skripsi Handayani pada
tahun 1998 yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Dan Jumlah Anggota Keluarga
Terhadap Besarnya Tabungan Pegawai Negeri BKKBN Tingkat 11 Jember Tahun
19987, yaitu bahwa pendapatan dan jumlah anggota keluarga pegawai negeri
BKKBN tingkat I Jember secara bersama-sama ditunjukkan dengan hasil sebesar
193,629 yang lebih besar dari 3,128 yang mempunyai arti bahwa pendapatan dan
jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap besarnya tabungan. Sedangkan tingkat
sumbangan yang diberikan variabel penadapatan dan jumlah anggota keluarga pada

besarnya tabungan pegawai negeri BKRKBN Tingkat 1l Jember Tahun 1998 sebesar
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84% yang mempunyai arti jika pendapatan dikurangi konsumsi masih ada sisa maka
alokasi keuangan untuk tabungan, dan sebaliknya jika pendapatan dikurangi
konsumsi tidak terdapat sisa maka tidak ada alokasi tabungan.

Pendapatan sesuatu rumah tangga mempunyai hubungan yang erat dengan
besarnya tabungan. Bila pendapatan rumah tangga besar maka besarnya tabungan

yang terjadi juga akan semakin besar. Namun, jika jum’ah anggota keluarga itu besar
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maka besarnya tabungan akan berkurang walaupun jumlah pendapatannya besar.
Tetapi sesungguhnya tabungan merupakan hal yang mutlak perlu ada. Oleh karena itu
perlu diadakarni secara berencana, dengan -kata lain tabungan bukan hanya Sisa
melainkan sesuatu yang mesti disisihkan dan disisakan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap untuk menabung. Sifat-sifat
kedemografian, besarnya anggota keluarga, kekayaan dan lainnya mempunyai banyak
pengaruh untuk menentukan bagian dari pendapatan yang akan ditabung. Demikian
pula suatu keluarga akan menabung lebih banyak daripada keluarga yang lain dengan
pendapatan yang sama, hal ini dikarenakan jumlah anggota keluarga yang dimiliki

lebih sedikit dibandingkan dengan keluarga yang lain.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian mengenai pengaruh pendapatan dan jumlah anggota
keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten Situbondo Tahun
2002 terdapat hal-hal yang dapat disimpulkan yaitu :
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I.  jumlah pendapatan dan jumlah anggota keluarga secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten
Situbondo;

2. a.nilai konstanta positif dengan anggapan jumlah pendapatan dan jumlah anggota
keluarga sama dengan nol artinya bahwa tanpa adanya pendapatan dan jumlah
anggota keluarga masih mempunyai tabungan;

b.pengaruh pendapatan terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM Kabupaten
S{nlbondo adalah signifikan;

c.pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap besarnya tabungan pegawai PDAM

Kabupaten Situbondo adalah signifikan.

5.2 Saran

Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah :

a. pendapatan rumah tangga mempunyai pengaruh terhadap jumlah tabungan
dan dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menabung pegawai
PDAM cukup tinggi, maka ada baiknya jika diberikan motivasi kepada para
pegawai akan arti penting menabung;

b. perlu diadakan semacam diskusi atau tukar pendapat dengan para pegawai
mengenai arti penting tabungan dengan maksud untuk meningkatkan
kesadaran akan menabung untuk kepentingan di masa yang akan datang;

c. untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai diperlukan adanya usaha dari

pimpinan untuk memacu kreativitas dan prestasi para pegawainya.
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S

Lampiran 1: Jumlah Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan
Besar Tabungan Golongan I Pegawai PDAM Kabupaten Situbondo
Tahun 2002

Mo Jumlah Pendapatan Jumlah Anggota Besar Tabungan
(Rp 000) Keluarga (Orang) (Rp 000)
1 703,542 1 100

2 765,696 2 100
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3 776,050 6 50

Lampiran 2: Jumlah Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan

Besar tabungan Golongan Il Pegawai PDAM Kabupaten Situbondo
Tahun 2002

No Jumlah Pendapatan Jumlah Anggota Besar Tabungan
(Rp 000) Keluarga (Orang) (Rp 000)
1 900,000 2 200,000
2 900,350 S 50,000
3 903,846 2 100,000
4 910,000 2 100,000
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5 912,000 1 100,000
6 915,000 3 200,000
7 936,202 3 200,000
8 950,000 4 20,000
9 1.000,000 5 50,000
10 1.013,610 3 200,000
11 1.018,460 3 200,000
12 1.100,000 3 50,000
13 1.160,000 3 200,000
14 1.200,000 3 200,000
15 1.255,284 2 300,000
16 1.280,000 1 500,000
17 1.300,000 5 200,000
18 1.361,636 4 100,000
19 1.500,000 4 100,000
20 1.600,000 1 400,000
21 1.685,888 4 200,000
22 1.686,094 2 500,000
28 1.793,026 3 200,000
24 1.984,510 5 100,000
25 1.994,260 4 200,000

Lampiran 3: Jumlah Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan
Besar Tabungan Golongan Il Pegawai PDAM Kabupaten Situbondo
Tahun 2002

No Jumlah Pendapatan Jumlah Anggota Besar Tabungan
(Rp 000) Keluarga (Orang) (Rp 000)
1 2.234,510 4 200,000

2 2.720,876 6 100,000
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Lampiran 4: Jumlah Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan
Besar Tabungan Pegawai PDAM Kabupaten Situbondo Tahun 2002

No Jum]zzll\ig%r(l)%%patan ég}g;i;ﬁ%;?g) Besar Tabungan (Rp 000)
1 703,542 1 100,000
2 765,696 2 100,000
& 776,050 6 50,000
4 900,000 2 200,000
D 900,350 B 50,000
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JU9,090
910,000
912,000
915,000
936,202
950,000

1.000,000

1.013,610

1.018,460

1.100,000

1.160,000

1.200,000

1.255,284

1.280,000

1.300,000

1.361,636

1.500,000

1.600,000

1.685,888

1.686,094

1.793,026

1.984,510

1.994,260

2.234,510

2.720,876

O P A UTWN DR =B DU HEDNWWWWWOO PR WWe NN

1UU,UUV
100,000
200,000
200,000
200,000
20,000
50,000
200,000
200,000
50,000
200,000
200,000
50,000
500,000
50,000
100,000
100,000

400,000

200,000
500,000
200,000
100,000
200,000
200,000

100,000

Lampiran 5: Perhitungan Regresi Linear Berganda
legression

Mode! Summary®

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the
Estimate

.668°2

448

405

93.03412

Model Summary®
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Change Statistics
R Square Sig. F
Model Change F.Change df1 df2 Change Durbin-Watson
1 446 10.885 2 27 000 1492
a. Predictors: (Constant), jumlah anggota keluarga, pendapatan
b. Dependent Variable: besar tabungan
ANOVAP
Sum of Mean L
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression  |188425.610 2 | 94212.805 10.885 .0002
Residual 233694.390 27 8655.348
Total 422120.000 29
a. Predictors: (Constant), jumlah anggota keluarga, pendapatan
b. Dependent Variable: besar tabungan
Coefficients®?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 196.868 53.691 3.667 .001
pendapatan 121 .038 1490 3.184 .004
jumlah anggota keluarga -55.564 12.813 -.667 -4.337 .000

a. Dependent Variable: besar tabungan

Lampiran 6: Daftar Pertanyaan

I. Identitas

1. Nama

2. NIP

5. Jenis Kelamin |

Pl W 0

.....................................................

.............................................................


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DY LLER TR TSE TR IETEE. R AR SRR . A / 4

6. Status : Menikah / Belum Menikah / Cerai
7. Alamat Kantor - M

8. Alamat Rumah AT ERT O SRR, ST W

IL. Isilah Titik-Titik dalam Pertanyaan di Bawah Ini

1. Selain sebagai pegawai PDAM, apakah anda memiliki pekerjaan
sampingan ?
a. ya
b. tidak

2. Apabila anda menjawab ya pada pertanyaan no.1, apakah jenis
pekerjaan tersebut ?
a. petani
b. wiraswasta
c. lain-lain (sebutkan)...............cocouven...

3. Rata-rata pendapatan yang anda terima dari pekerjaan
sampingan tersebut adalah............................

4. Jika anda sudah menikah, pekerjaan suami / istri anda
adalah.......................

6. Berapa pendapatan yang anda terima sebagai pegawai PDAM
dalam satu bulan ? Rp..........oocviviinn..

DmEadal

/ \ ) _11; ‘ i eUG{glas

S FROITAN .,

: ;;Wkl-dvl\ 3

7. Jumlah anggota keluarga yang g menjadi tanggungan anda
sebanyak ........ orang.

8. Apakah anggota keluarga yang menJadl tanggungan tersebut
ada yang bekerja ?
a. ya
b. tidak

9. Jumlah anggota keluarga yang bekerja sebanyak ...................
orang.
a. bekerja sebagai...................cooein..
pendapatan yang diterima dalam satu bulan adalah Rp.......
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